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Abstrak 

RIDHWAN KHAIRIL MUFID. 18204010088. Dampak Ekonomi Terhadap 

Spiritualitas Masyarakat Di Obyek Wisata Bukit Panguk Kediwung Kabupaten Bantul 

Pada Era New Normal Covid-19 (Prespektif Ali Syariati). Tesis. Yogyakarta : Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021. 

 

Mewabahnya pandemi Covid-19 yang terjadi di seluruh penjuru dunia yang 

berdampak pada perubahan-perubahan social. Berupa masalah perkonomian yang 

membebani masyarakat sehingga menyebabkan penderitaan dalam bentuk rasa 

kecemasan dan ketakutan. Ketegangan-ketegangan batin dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya berupa sandang makan, minum, sekolah,dan kebutuhan kesehatan yang 

sewaktu-waktu dapat terancam penularan virus. sedangkan pencegahan dan 

penanggulangan Covid-19 dapat dipenuhi dengan  ekonomi. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Dengan 

menetapkan kriteria-kriteria latar belakang masyarakat. Di antaranya pengelola obyek 

wisata, tokoh masyarakat, pedagang,  dan warga. Dalam penelitian ini dapat dianalisis 

dampak penurunan ekonomi terhadap spiritualitas masyarakat dan relevansi terhadap 

pemikiran sosiologi Islam pemikiran Ali Syariati. Hasil penelitian berupa :pertama, 

dampak penuruan ekonomi dapat mempengaruhi spiritualitas masyarakat Kediwung. 

dimensi spiritual tersebut berupa makna hidup bagi masyrakat yang dapat digambarkan 

dengan sikap bersyukur, tabah, ikhlas, berdoa dan berikhtiar.  Hikmah yang ditemukan 

dalam sumber-sumber nilai makna hidup berupa nilai kreatifitas, nilai penghayatan, 

nilai bersikap dan harapan. Kedua, relevansi pemikiran Syariati diawali dari 

pembahasan hakikat manusia adalah makhluk dua dimensi ruh dan jiwa. Manusia 

dibekali potensi oleh tuhan untuk menentukan sikapnya dalam menghadapi Covid-19 

dan bertanggung jawab terhadap pilihannya. Pemikran selanjutnya berupa kesadaran 

agama. Sehingga agama dapat dijadikan sebuah pandangan hidup. Berupa ideologisasi 

Islam dalam menghadapi perubahan sosial saat ini. Dengan cara meredevinisi Islam 

melalui penghayatan makna atau tafsir rukun Islam yang dikaitkan dengan 

permasalahan social. Tentunya yang terjadi saat ini, dan implementasikannya dalam 

berperilaku dalam kehidupan.   

Kata kunci : Dampak, Covid-19, Ekonomi, Spiritualitas, Sosiologi Islam Ali Syariati  



x 
 

ABSTRACT 

RIDHWAN KHAIRIL MUFID. 18204010088. Economic Impact on Spirituality of 

Society in Tourism Object Bukit Panguk Kediwung Bantul during the New Normal 

Era of Covid-19 (Ali Syariati’s Perspective). Thesis. Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, 2021. 

This research aims to determine the impact of economic decline on spirituality. 

This research is motivated by the outbreak of the Covid-19 pandemic that occurred 

throughout the world which had an impact on social changes in the form of economic 

problems that burdened the society so that it caused suffering in the form of anxiety, 

fear and inner tensions in fulfilling their life needs in the form of clothing, food, 

drinking, school, and health which at any time can be threatened by virus transmission, 

while the prevention and control of Covid-19 can be completed by the economy.  

This research is a qualitative research using the method of observation, 

interview, and documentation. Sampling is done by purposive sampling technique by 

determining the criteria for society background, including tourism object manager, 

public figures, traders, and citizens.  

The impact analyzed in the research is the impact of economic decline on 

spirituality of society and the correlation toward Islamic sociology thought, Ali 

Shariati. The results of the research are: first, the impact of the economic decline can 

affect the spirituality of the Kediwung society, the dimension of spirituality is in the 

form of the meaning of life for the society which can be described by an attitude of 

gratitude, steadfastness, sincerity, prayer, and endeavor. The wisdoms found in the 

sources of the meaning of life are creativity value, appreciation value, attitude value 

and hope. Second, the correlation of Sharia thought begins with discussing the nature 

of human as two-dimensional beings of spirit and soul, who are equipped with the 

potential by God to determine their attitude to face Covid-19 and responsible for their 

choices. The next thought is in the form of religious awareness which can be used as a 

view of life in the form of ideology of Islam to face current social change. Those all 

can be done with redefining Islam through the appreciation of the meaning or 

interpretation of the pillars of Islam which are associated with social problems that 

occur today and implemented in behavior in life. 

Keywords: Impact, Covid-19, Economy, Spirituality, Sociology of Islam, Ali Syariati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Spiritualitas menjadi faktor penentu dalam mengembangkan ekonomi bagi 

ummat yang meyakini satu Tuhan. Tetapi, religiustias juga bisa melemahkan 

mereka yang memiliki sifat-sifat materialistik. Karena pada dasarnya apa yang 

mereka yakini selama ini ekonomi tidak ada keterkaitannya dengan proses 

keimanan seseorang.  

Di abad ke-XXI ini mengalami perkembangan yang begitu pesat bagi mereka 

yang memiliki modal. Selain itu perkembangan teknologi yang semakin canggih 

membawa manusia berlomba-lomba untuk mengikuti tren teknologi. Dengan cara 

mengumpulkan uang sebanyak mungkin. Sehingga kebutuhan mendasar manusia 

pada era sekarang adalah kemapanan ekonomi.1 Perkembangan zaman saat ini 

tentunya dibarengi dengan dampak-dampak negatif yang mengikuti. Salah satunya 

semakin merosotnya spiritualitas manusia yang mempengaruhi moral etika dan 

tanggung jawab sosial dan Tuhannya. 

Fenomena ini menjadi problematika di era modern yang mengesampingkan 

keyakinan atau spiritualitas. Krisis modernitas ini semakin mendasar dengan 

menggeser kekuatan Ilahi dan arti kehidupan.2 Dapat dikatakan perubahan 

                                                 
1 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran (Landasan dan Aplikasinya), (Jakarta : Renika Cipta, 

2008), h. 181  

2 Suadi Putro, Mohammed Arkoun Tentang Islam Dan Modernitas (Jakarta: Paramadina, 2000). h. 54 
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modernitas tidak membutuhkan lagi realitas Ilahi dalam menjalankan kehidupan 

dan arti hidup.  

Pergeseran tersebut menepatkan ruh manusia dalam kondisi buruk, dikarenakan 

lebih mengutamakan tubuh dan materi. Dapat digambarkan sebagai berikut, 

pertama, pola pikir yang berubah dari “saya berfikir saya ada” menjadi “jika saya 

berbelanja maka saya ada” orientasi ini lebih menekankan bagaimana sesorang 

memiliki lebih banyak materi daripada kualitas dan makna hidup. Kedua, 

kehidupan modern menekankan aktivitas yang berlebihan. Seseorang harus 

mencari materi dengan bekerja secara efektif dan efisien sehingga tidak waktu 

untuk mengintropeksi diri. Ketiga, hilangan kepercayaan terhadap agama, 

disebabkan kekecewaan terhadap janji-jani Tuhan yang digambarkan tidak sesuai 

dengan realitas kehidupan dang menganggapnya sebagai tradisional. Keempat, 

kegiatan ritual religius di rayakan dengan cara konsumerisme. Kelima,  bahasa 

menjadi suatu hal yang teknis dan dianggap material, seperti konsep “masa depan 

ada di tangan tuhan” berubah menjadi “ masa depan di tangan materi”. Keenam, 

siapa yang kuat dia akan menang. 3  

Tetapi, dalam abad dewasa ini perekonomian mengalami kemerosotan akibat 

pandemi global Corona Virus Disease 2019.4 Dampak Covid-19 sangat luar biasa 

tidak hanya dalam ranah ekonomi, tetapi juga merambah dalam ranah sosial dan 

                                                 
3 Ngainun Naim, “Kebangkitan Spiritualitas Masyarakat Modern,” Kalam 7, no. 2 (2017): 237. h. 245-

246 

4 Corona Virus Disease Selanjutnya disebut Covid-19 
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keagamaan. Banyak narasi-narasi yang muncul terutama mengenai proses 

beribadah ummat Islam yang selama ini dianggap sebagai masyoritas masyarakat 

di Negara Indonesia. 

Dampak di Indonesia sendiri tidak hanya mempengaruhi masyarakat perkotaan, 

bahkan hingga masyarakat Kediwung Dukuh Mangunan, Kecamatan Dlingo, 

Kabupaten Bantul.  Sudut pandang religusitas masyarakat mangunan merupakan 

Dukuh yang mayoritas menganut agama Islam yang berafiliasi ke Islam 

Tradisional.  Mata pencaharian beberapa masyarakat di obyek wisata Bukit Panguk 

Kediwung memiliki ketergantungan terhadap sektor pariwisata. Selain itu sebagian 

masyarakat mengandalkan sektor pertanian. 

Sebelum mewabahnya Covid-19, dibukanya obyek wisata bukit panguk 

Kediwung dapat memberikan dampak ekonomi, sosial, dan perubahan lingkungan  

masyarakat kediwung. Dilihat dari banyaknya lapangan pekerjaan yang 

bermunculan seperti loket, rumah makan, bisnis cinderamata, jasa akomodasi, jasa 

penginapan dan sebagainya. Sehingga mengurangi kecenderungan masyarakat 

Dukuh Kediwung untuk melakukan migrasi ke kota untuk mencari lapangan 

pekerjaan.  

Pengembangan wisata tersebut berdampak positif. Terutama pada  

pengembangan potensi asli daerah untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 

kehidupan yang lebih layak bagi masyarakat Kediwung. Dari segi sosial dan 

lingkungan masyarakatKediwung. Dapat dikategorikan sebagai masyarakat 
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religius Islam, memberikan dampak terhadap perubahan sosio-religius masyarakat 

Kediwung. 

Spiritualitas ini menjadi sangat kompleks ketika sudah dicampuradukan dengan 

kegiatan ekonomi dan sosial. Dampak yang cukup signifikan ini menjadi 

pengamatan awal masa pandemi Covid-19. Adanya peningkatan spiritualitas 

masyarakat Kediwung yang awal mula masih abai terhadap kewajiban mereka yang 

nanti juga berdampak pada faktor ekonomi.  

Sedangkan ketika masa mewabahnya COVID-19 dari dampak perokonomian 

sektor pariwisata dinilai mengalami dampak paling parah pada masa pandemi 

Covid-19. Hal ini disebabkan karena penurunan drastis jumlah pengunjung. Dan 

peraturan pemerintah untuk menutup sementara industri pariwisata untuk 

mencegah penyebaran virus.  

Dampak tersebut dirasakan juga oleh pengelola Dukuh mangunan yang terkenal 

dengan banyaknya suguhan destinasi wisata alam. Salah satunya adalah destinasi 

Wisata Bukit Panguk Kediwung yang memanjakan mata dengan keindahan kabut 

di pagi hari seperti negeri diatas awan.   

Ketua Koperasi Wana Wisata Mangunan Purwo Harsono mengatakan sudah 

lebih dari satu tahun dari maret ke maret kondisi kegiatan perekonomian di sektor 

pariwisara di Dukuh Mangunan belum menunjukan peningkatan. Bahkan kalau 
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dibandingkan dengan satu tahun terakhir mengalami penurunan dari segi 

pengunjung mancanegara maupun lokal secara drastis.5 

Selanjutnya ia menyatakan yang menjadi permasalahan saat ini adalah sampai 

kapan pandemi ini akan berakhir, semakin lama pandemi ini berjalan maka akan 

menimbulkan dampak yang lebih besar lagi. walaupun ada pelonnggaran dari 

pemerintah terhadap kegiatan ekonomi dan pariwisata akan tetapi tidak 

memberikan dampak yang signifikan.  

Dari munculnya wabah COVID-19 yang di kategorikan sebagai penyakit 

menular dan mematikan. Langkah antisipasi dari pemerintah Indoenesia 

mengeluarkan beberapa kebijakan-kebijakan. Bertujuan untuk menghentikan 

penyebaran dan melindungi masyarakatnya dari serangan  virus ini.  

Kebijakan tersebut berupa pemberlakuan lockdown dan Pembatasan Sosial  

Berskala Besar (PSBB) di seluruh wilayah NKRI. Kebijakan tersebut sejatinya 

memiliki tujuan yang baik untuk melindungi masyarakat dari serangan wabah virus 

ini. Akan tetapi di setiap kebijakan yang di keluarkan tentunya memiliki efek buruk 

bagi sektor-sektor yang lainnya.  Terutama pada masalah perekonomian, di 

karenakan tidak dapatnya di prediksi sampai kapan wabah ini terus menyebar. 

Dari kebijakan tersebut, perekonomian Indonesia mengalami banyak masalah, 

sehingga terjadinya penurunan PDB secara signifikan. Penerapan kebijakan ini 

                                                 
5
 Eleonora Padmasta Ekaristi Wijana, satu Tahun Pandemi, Kondisi Wisata di Mangunan Belum Ada 

Peningkatan, Jogja Suara.com, https://jogja.suara.com/read/2021/03/11/135953/satu-tahun-

pandemi-kondisi-wisata-di-mangunan-belum-ada-peningkatan?page=all diakses pada hari 

Rabu 31 Maret 2021 

https://jogja.suara.com/read/2021/03/11/135953/satu-tahun-pandemi-kondisi-wisata-di-mangunan-belum-ada-peningkatan?page=all
https://jogja.suara.com/read/2021/03/11/135953/satu-tahun-pandemi-kondisi-wisata-di-mangunan-belum-ada-peningkatan?page=all
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pada awalnya berjalan cukup efektif. Namun dampak dari kebijakan ini secara 

perlahan mempengaruhi perekonomian yang berlahan berhenti bahkan bisa dikatan 

mati suri.   

Permasalahan tersebut dikarenakan berkurangnya interaksi antara pelaku-

pelaku ekonomi diantaranya adalah perusahan-perusahaan yang mencoba berbagai 

cara untuk tetap bertahan di masa pandemi. Perusahan mau tidak mau harus 

melakukanan beberapa inisiatif untuk menjawab persoalan tersebut. Diantaranya 

adalah melakukan pengurangan jumlah produksi, pemotongan upah bahkan cara 

terakhir yang semakin menimbulkan permasalah sosial masyarakt yakni 

pengurangan jumlah karyawan dengan cara Pemutusan Hak Kerja (PHK).   

Ekonomi erat kaitannya dengan kehidupan sosial masyarakat, hal ini tidak 

dapat dipisahkan karena kegiatan ekonomi terjadi akibat adanya interaksi antara 

individu dengan individu lainnya.6 Dengan berhenti proses perekonomian 

masyarakat Kediwung ini menjadikan mereka sebagai masyarakat tanpa kelas. 

Tanpa kelas yang artinya tidak memiliki modal untuk usaha dan tidak memiliki 

pekerjaan untuk usaha. Dari masyarakat tanpa kelas ini mau tidak mau mereka 

mengikuti protokol yang ditetapkan oleh pemerintah Dukuh Kediwung yang 

menerapkan pshycal dan sosial distancing.  

                                                 
6 Meriyati, “Pemikiran Tokoh Ekonomi Islam : Ibnu Taimiyah,” Journal of Chemical Information and 

Modeling 53, no. 9 (2013): 1689–99, https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 
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Kondisi saat ini sangat mengkhawatirkan, dari banyaknya masyarakatnya 

Kediwung yang terdampak ekonomi akibat pandemi ini berakibat kepada ketidak 

sejahteraan. Sehingga banyak masyarakat yang  mengalami perubahan kearah lebih 

baik atau lebih buruk secara psiko-spiritual. Kesejahteraan ini bukan hanya 

berhubungan dengan material atau terbebas dari wabah COVID-19 ini akan tetapi 

bagaimana setiap masyarakat bisa mengembangkan seluruh potensi pada dirinya. 7 

Ditinjau dari segi ekonomi problematika tersebut sejalan dengan pemikiran 

tokoh filsafat yakni Karl Marx. Suatu fakta sederhana, bahwa yang pertama kali 

dicari manusia adalah makan, minum, tempat bernaung dan pakaian. Jauh sebelum 

mereka mengejar apa itu politik, ilmu pengetahuan, seni dan agama. Sejak awal 

mula kehidupan, manusia belum memikirkan ide-ide besar, melainkan memikirkan 

kebutuhan berupa materi untuk dapat bertahan hidup, setelah terpenuhi barulah 

mereka mencari keinginan lain seperti agama.  

Marx menyatakan bahwa untuk memahami suatu agama dapat dipahami 

apabila kondisi ekonomi sudah mapan. Sedangkan agama membawa keterasingan 

dan eksploitasi dalam hal ekonomi. 8 Pandangan Marx tentang agama adalah 

sebagai sumber lemahnya para buruh karenan hanya menawarkan fantasi-fantasi 

indah seperti surga sedangkan kapitalis atau pemilik modal dapat mengekploitasi 

tenaga para buruh sebesar-besarnya. 

                                                 
7 Aam Imaddudin, “Mengembangkan Kesejahteraan Spiritual Peserta Didik Sebagai Katalis Bangsa 

Inovatif,” Pedagogik Vol III, no. 1 (2015). h. 53 

8 Daniel L Pals. Seven Theories of Religion. (Yogyakarta:IRCiSoD, 2012, Cetakan II) hlm. 219 
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Namun Ali Syariati memberikan pandangan yang berbeda terkait fenoma 

tersebut. Bahwa ekonomi hanyalah salah satu unsur dari sebuah tatanan sosial,  

sedangkan Islam adalah agama yang mengajarkan tentang kesejahteraan dan 

keadilan sosial dalam tatanan sosial suatu masyarakat. Dalam artian manusia 

memiliki kebebasan ilahiah dalam dirinya. Islam menganjurkan untuk 

mempertahankan unsur utama ketuhanan daripada sifat materialistic. Karena 

didalam ajarannya memberikan semua petunjuk untuk menjalani hidup sebagai 

manusia yang baik dan bermakna. 

Jika dihubungkan dengan masyarakat dalam kacamata ekonomi. Kegiatan 

ekonomi dapat menentukan kualitas kemapanan nasib suatu masyarakat. Selama 

ini masyarakat memfokuskan kegiataanya untuk mencari kebahagian di dunia 

berupa material-material . Sehingga penulis akan mengkaji pemikiran Ali Syariati 

terhadap permasalahan diatas dengan judul  “Dampak Ekonomi Terhadap 

Spiritualitas Masyarakat di Obyek Wisata Bukit Panguk Kediwung 

Kabupaten Bantul Pada Era New Normal Covid-19 (Prespektif Ali Syariati)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan rumusah masalah sebagai  

berikut: 

1. Apakah dampak Covid-19 pada penuruanan ekonomi dapat merubah 

spiritualitas masyarakat Kediwung pada Era New Normal? 

2. Bagaimana relevansi pemikiran Ali Syariati dengan Covid-19 dan spiritualitas? 

 



9 

 

C. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pengembanagan ini bertujuan 

sebagai  berikut: 

1. Untuk mengetahui dampak Covid-19 pada sektor ekonomi. apakah bisa 

merubah sikap masyarakat yang tadinya materialistis menjadi lebih spiritual 

pada masyarakat Kediwung. 

2. Untuk mengetahui relevansi pemikiran Ali Syariati dengan Covid-19 dan 

spiritualitas. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini akan memberikan gagasan baru, manfaat yang dapat diambil 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Memperkaya khazanah keilmuan dan sumbangsih pemikiran yang 

berhubungan dengan dampak ekonomi terhadap spiritualitas masyarakat 

kediwung pada era new normal Covid-19 (prespektif Ali Syariati). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait 

dampak ekonomi terhadap religiusitas masyarakat kediwung pada era new 

normal Covid-19 (prespektif Ali Syariati). 
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b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan evaluasi diri terkait 

dampak ekonomi terhadap religiusitas masyarakat kediwung pada era new 

normal Covid-19 (prespektif Ali Syariati) 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi referensi penelitian 

yang relevan bagi peneliti selanjutnya. 

E. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam rangka menggali masalah yang telah dirumuskan 

dalam rumusan masalah, untuk mengefisiensikan penelitian dan terciptanya 

penelitan yang sesuai serta tidak meluas dan menyimpang dari rumusan dan tujuan 

penelitian, maka penulis membatasi permasalahannya sebagai berikut : 

1. Daerah yang menjadi obyek pengamatan sebatas pada padukuhan Kediwung. 

2. Fokus dari obyek penelitian ini adalah masyarakat dukuh Kediwung yang 

berprofesi sebagai pengelola dan yang terlibat dalam aktivitas ekonomi obyek 

wisata Bukit Panguk Kediwung. 

3. Mengkaji perubahan sosial masyarakat dukuh Kediwung. 

4. Mengkaji perubahan ekonomi masyarakat dukuh Kediwung. 

5. Mengkaji perubahan sikap spiritual masyarakat dukuh Kediwung.  
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F. Kajian Pustaka Terhadulu 

Dari beberapa telaah pustaka yang saya temukan belum banyak yang 

membahas terkait Dampak Ekonomi terhadap spiritualitas. Terutama mengenai 

pemikiran Ali Syariati. Adapaun tesis yang terkait penelitian saya antara lain: 

Ahmad Rofiq Zakariya, Tesisnya pada tahun 2018,  yang berjudul Analisis 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Kesejahteraan Dalam Konsep Islam Falah Dengan 

Pola Konsumsi Rumah Tangga Sebagai Variabel Mediasi (Studi Pada Tukang 

Kayu Industri Mebel Di Kelurahan Krapyakrejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur). 

Tesis ini menerangkan temuan berupa data yang diolah menjadi data statistik 

dengan hasil 4,083 > dari 1,96. Menunjukan pola konsumsi rumah tangga dan 

religiusitas berpengaruh signifikan positif  sehingga religiusitas memiliki pengaruh 

terhadap kesejahteraan  para tukang kayu di daerah krapyakrejo Pasuruan, sebagai 

subyek penelitian dalam konsep Islam Falah. Temuan dari hubungan religiusitas 

terhadap kesejahteraan dalam konsep Islam Falah dengan pola konsumsi rumah 

tangga sebagai mediasi  data t-statistic sebesar 3,363 > 1,96. Sehingga disimpulkan 

bahwa religiusitas memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kesejahteraan 

dalam konsep Islam Falah, dimana para tukang kayu bisa dikatan sejahtera dilihat 

dari harta mereka yang tidak digunakan untuk kebutuhan material semata. Selain 

itu digunakan untuk kebutuhan  spiritual yang menimbulkan ketenangan dan 

kedamaian hati mereka. 
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Ni Made Riana Putri Satrigraha, tesisnya pada tahun 2016, yang berjudul 

Pengaruh Keerdasan Intelektual Emosional dan Spiritual Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Hotel Cattleya Suite Bali. Tesis ini menemukan fakta bahwa 

kesuksesan karyawan dalam dunia pekerjaannya, tidak hanya dipengaruhi fakto 

kecerdasan intelektual saja. Akan tetapi juga ada faktor lain, yaitu kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. Sebelum penelitian, yang menentukan 

kesuksesan seorang karyawan hanya dipandang dari satu sisi saja yakni dari sisi 

kecerdasan intelektualnya saja, karyawan dianggap mampu menjalankan pekerjaan 

dan menghadapi permasalahan dari sisi tersebut. Setelah diadakan penelitian 

ditemukan bahwa kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan untuk menyempurnakan kompetensi-kompetensi. 

dan mengantarkan seorang karyawan dalam menjalankan pekerjaannya dan 

pencapaian prestasi kerjanya dengan kombinasi kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan spiritual. Dapat dilihat dari hasil penelitian yang 

menunjukan kecerdasan yang sangat berpengaruh tehadap kinerja karyawan dari 

sisi kecerdasan spiritual dengan nilai t-statistik sebesar 3,374, dibarengi dengan 

kecerdasa emosional dengan nilai t-statistik sebesar 2,300. Dan sisi kecerdasan 

emosional dengan nilai t-statistik 1,211.  Penelitian ini menemukan adanya 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dari sisi kecerdasan 

intelektual dan kecerdasan spiritual. 

Dari telaah pustaka yang ada di atas peneliti belum menemukan kajian  yang 

terkiat dengan Dampak Ekonomi Terhadap Religiusitas atas pemikiran Ali Syariati. 
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Maka dari itu peneliti mengambil tema ini dikarenakan belum ada yang membahas 

atau hal yang serupa terhadap penelitian. Penting kiranya penelitian ini ditindak 

lanjuti, mengingat dari sekian tinjaun kepustakaan dan gambaran awal yang peneliti 

amati begitu menarik. Karena penelitian ini bersifat kebaharuan yang belum ada 

dari penelitian yang serupa. 

G. Metode Penelitian 

Pada Sub Bab Ini mendeskripsikan rancangan penelitian yang digunakan untuk 

menggali data terkait dampak  ekonomi terhadap spiritualitas masyrakat pada era 

new normal COVID-19. Di dalam sub bab ini terdapat beberapa pembahasan 

diantaranya : 1) jenis penelitian, sampel dan partisipan, waktu dan tempat 

penilitaian, prosedur pengumpulan data, pengolahan data, analisis data. 

1. Jenis Penelitian 

Studi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang mengungkap 

informasi mendalam tentang dampak ekonomi terhadap spiritualitas. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk mendapatkan informasi dan menafsirkan peristiwa 

dari subjek penelitian berdasaarkan pandangan subjek itu sendiri. Dari sudut 

pandangnya penelitian kualitatif merupakan penelitian yang naturalistik, karena 

dalam penelitiannya di lakukan dalam setting latar yang alamiah atau natural 

tanpa ada perlakuan khusus dari seorang penelitian.  9 

                                                 
9 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif: Teori & Praktik (Yogyakarta: 

Calpulis, 2015). h.11 
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Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk 

meneliti situasi sosial berupa kehidupan masyarakat, tingkah laku, sejarah, 

gerakan sosial dan sebagainya yang tidak dapat dicapai secara kuantitatif 

dengan prosedur statistiknya.10 sedangkan dampak ekonomi terhadap 

spiritualitas tidak dapat digambarkan secara kuantitatif. Karena setiap individu 

memiliki perubahan tingkahlaku yang berbeda. Kenyataan yang dihadapi 

individu di Dukuh Kediwung dalam menyikapi dampak ekonomi memiliki 

respon yang berbeda.  

Seedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 

penggunaan pendekatan ini karena dalam penelitian bertujuan untuk menggali 

data terhadap informan. Dalam penelitian ini, subyek informan yaitu 

masyarakat terhadap gejala-gejala yang dirasakan sesuai permasalahan yang 

diangkat. 

Pendekatan fenomenologi memandang perilaku manusia. Informasi apa 

yang dikatakan subjek penelitian dan mereka lakukakan. Dapat dijadikan 

sebuah produk dari pengalaman yang mereka rasakan terhadap fenomena yang 

dirasakan.  

Penggunaan pendekatan fenomenologi dalam pnelitian ini sangatah 

sesuai dengan tujuan peneitian. Karena di dukung dengan kondisi lapangan 

bahwa pertama, gejala dan data yang nampak di masyarakat, dengan adanya 

                                                 
10 Agustinova. h.11 
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perubahan  perilaku masyarakat Dukuh Kediwung dalam menyikapi dapak 

Covid-19. Masyarakat sebagai aktor dalam fenomena yang akan di teliti 

memiliki data yang belum diungkap, maka dari itu di perlukan explorasi data 

secara mendalam.  

Kedua, ditinjau dari keluasan dan kedalaman masalah yang akan diteliti 

untuk mengungkapkan pengalaman masyarakat Dukuh Kediwung. Dan fokus 

penelitian yang akan di kaji adalah pengalaman masyarakat Kediwung 

dalam  menghadapi dampak Covid-19 yang dirasakan 

Dengan demikian pendekatan ini merupakan metode penelitian sebagai 

landasan penelitan. Berguna untuk mengekplorasi masalah yang sedang 

diangkat dari sudut pandang orang yang berada dalam situasi sosial tertentu.  

2. Lokasi dan Obyek Penelitian 

Terdapat perbedaan dalam penyebutan populasi dalam penelitian 

kualitatif dengan istilah situasi sosial (Sosial Situation). Terdapat tiga unsur 

yang membentuk situasi sosial yaitu tempat (Place), Pelaku (actor), dan 

aktivitas (activity), unsur tersebut saling berkaitan dengan interaksi secara 

sinergi.11 Dari ketiga unsur dijelaskan Populasi dan Sampel sebagai berikut ; 

penelitian ini  dilaksanaan di Dukuh Kediwuwng,  masyarakat maupun pejabat 

pemerintah Dukuh Kediwung yang bertugas dalam penanganan Covid-19 

sebagai Narasumber, dan aktivitasnya dalam menghadapai dampak Covid-19.  

                                                 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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3. Sumber dan Jenis Data 

Penelitian ini memerlukan sumber data yang dilakukan berkaitan 

dengan dampak ekonomi terhadap spiritualitas maasyarakat Dukuh Kediwung 

pada era new nowmal Covid-19. Adapun sumber data yan digunakan terdiri 

dari dua jenis sumber yaitu dari sumber premier dan sekunnder. 

Sumber premier adalah sumber utama yang diperlukan penulis untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. Sumber data premier 

ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yakni dengnan 

menentukan informan yang memiliki informasi yang luas terkait tujuan 

penelitian agar mendapatkan data yang kemudian dikelola secara mendalam.12  

Dalam penelitian ini adalah masyarakat dukuh Kediwung yang menjadi 

pengelola obyek wisata Bukit Panguk Kediwung, masyarakat dukuh Kediwung 

yang menjadi pelaku ekonomi di kawasan obyek wisata Bukit Panguk 

Kediwung yang terdampak ekonominya disebabkan pandemi Covid-19. Serta 

perangkat pemerintahan Dukuh Kediwung yang bertugas menangani Covid-19. 

Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang menjadi 

pendukung terhadap sumber data primer, dalam penelitian kali ini sumber data 

                                                 
12 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010). 

h. 94-95 
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sekunder diperoleh dari pihak-pihak lain yang akan memperkaya 

perbendaharaan data yang di butuhkan. 

Data sekunder ini dapat berupa bentuk dokumen, catatan pengawas, 

arsip-arsip, laporan bulanan dan tahunan maupun tulisan-tulisan baik dari 

jurnal, berita, malajah, artikel dan sebagainya yang berkaitan dengan obyek 

penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian yang akurat dapat diperoleh dengan teknik 

pengumpulan data yang tepat, untuk menggali informasi yang berisikan data 

penelitian baik dari sumber data premier dan sekunder. Untuk itu peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara diartikan sebagai suatu proses untuk memperoleh data 

sesuai dengan tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara langsung 

antara peneliti dengan responden menggunakan instrumen penelitin berupa 

panduan wawancara dan alat rekam. 

Sugiyono mengutip Esterberg yang mendefinisikan wawancara sebagai 

teknik pengumpulan data yang terjadi antara pertemuan dua orang yang 

bertukar informasi dan gagasan melalui tanya jawab, sehingga dapat di 

tarik kesimpulan terhadap makna yang terdapat dalam suatu topic 
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pembahasan.13 Wawancara yang dilakukan seorang peneliti dapat 

mengasilkan data yang lebih mendalam, hal ini tidak dapat di gali 

menggunakan teknik observasi. 

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan secara 

mendalam (depth of interview), proses wawancara dilakukan tanya jawab 

menggunakan format terbuka, mendengar sekaligus merekamnya, 

kemudian mengajukan beberapa pertanyaan tambahan yang terkait.. 

Sedangkan langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam melakukan 

wawancara menggunakan teori dari Lincoln dan Guba yang dikutip 

Sugiyono sebagai berikut :14 

a. Menentukan subyek penelitan yang akan di wawancara. 

b. Menyiapkan topic permasalahan yang dijadikan bahan pembicaraan. 

c. Mengawali atau membuka wawancara. 

d. Melangsungkan wawancara yang telah direncanakan. 

e. Mengkonfirmasi hasil wawancara kepada subyek dan mengakhirinya. 

f. Menyalin hasil wawancara kedalam catatan. 

g. Mengidentifikasi kembali hasil wawancara yang diperoleh kedalam 

laporan. 

 

                                                 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. h.316 

14 Sugiyono. h. 320  



19 

 

2. Observasi 

Teknik observasi disebut juga dengan teknik pengamatan, dengan 

maksud mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

dilakukan di obyek penelitian.15 Beberapa informasi yang diperoleh dari 

hasil observasi adalah ruang, pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian 

atau peristiwa, waktu, perasaan. Observasi dilakukan untuk menyajikan 

gambaran realistik sikap religius mahasiswa pegiat seni, dan untuk 

mendapatkan gambaran karya seni agar bisa dianalisis lebih mandalam. 

Adapun instrumen yang diperukan meliputi pedoman observasi dan 

peralatan pendukung seperti buku catatan, camera, perekam suara. 

Penulis menggunakan teknik ini dikarenakan fokus penelitian yang 

sedang di gali berkaitan dengan perilaku manusia yang berkesinambungan. 

Oleh sebab itu diperlukannya teknik penggalian data secara mendalam 

yaitu dengan observasi. 

Sebelum melakukan observasi, penulis telah merancang instrument 

penelitian yang berisikan pedoman observasi, sehingga dalam penggalian 

data melalui observasi dapat berjalan secara efektis, efisien, terstruktur. 

Penulis melaksanakan observasi berusaha sebaik mungkin, untuk 

megamati kegiatan warga yang berkaitan dengan sikap spiritual dan 

                                                 
15 Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. h. 220 
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kegiatan perekonomian yang berlangsung di kawasan obyek wisata Bukit 

Panguk Kediwung. 

Adapun observasi yang dilakukan penulis sebagai berikut: 

a. Kegiatan pariwisata dan perekonomian di sekitar kawasan obyek 

wisata Bukit Panguk Kediwung 

b.  Kegiatan sosial dan interaksinya antar masyarakat padukuhan 

Kediwung 

c. Kegiatan spiritual masyarakat padukuhan Kediwung 

Selama kegiatan observasi, penulis memposisikan sebagai pengamat 

(non participan) dengan maksud dalam proses pengamatan penulis hanya 

mengati obyek penelitian, akan tetapi keterlibatan penulis secara langsung 

dilakukan secara terbatas seperti kegiatan ibadah di Masjid/Mushola.  

Sesuai dengan pendapat James Pareley yang dikutip Sanafiah Faisal 

bahwa teknik pengumpulan data berupa observasi dapat dikategorikan 

kedalam lima tingkatan yaitu16: 

a. Non Participation, peneliti hanya berperan sebagai pengamat saja, 

tanpa ikut melaksanakan aktivitas yang dilakukan subyek penelitian. 

b. Pasif Particioation, peneliti hanya berperan sebagai pengamat saja, 

tanpa melakukan aktivitas sosial yang dilakukan subyek. 

                                                 
16 Sanafiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar Dan Aplikasinya (Malang: Asih Asah Asuh, 

1990). h. 54 
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c. Moderate Participation,  peneliti dapat terlibat aktivitas yang 

dilakukan subyek secara terbatas. 

d. Active Participation, peneliti diperkenankan untuk mengikuti aktivitas 

yang dilakukan subyek penelitian 

e. Complete Participation, peneliti secara langsung dan penuh 

melakukan aktivitas yang dilakukan subyek penelitian  

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

mencari data terkait informasi atau variabel yang berupa catatan transkip, 

surat kabar, buku, majalah, notulen rapat, dan lain sebagainya.17 Penulis 

mengumpulkan data dari berbagai dokumen yang berhubungan dengan 

obyek wisata Bukit Panguk Kediwung dan beberapa dokumen catatan 

penduduk dari pengurus desa setempat. Dokumen tersebut berupa program 

pengawasan, jumlah kunjungan, data organisasi , rincian kegiatan, jumlah 

penduduk, dan lain sebagainya yang kemudian hasil ini di interpretasikan 

kedalam hasil penerilian. 

Teknik ini digunakan untuk menghimpun data-data yang tidak bisa 

diungkap melaui teknik lainnya. Misalnya data tentang struktur organisasi, 

jumlah kunjungan dan lain sebagainya. 

                                                 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006). h. 231 
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5. Analisis Data 

Untuk  menganalisi data yang sudah diperoleh dari narasumber, baik 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, penulis menggunakan teknik 

reduksi, display, kesimpulan dan verifikasi. Sedangkan untuk menganalisis 

data melalui teknik angket/kuosioner menggunakan skala likert yang kemudian 

di intepretasikan menjadi data kualitatif dengan mengikuti cara seperti yang 

telah di sebutkan.  

Reduksi dilakukan untuk memilah dan memilih data-data yang dipat 

setelah melakukan pengumpulan data. Penulis memilah data mana saja yang 

akan digunakan sebagai bahan untuk digunakan dalam penelitian. Kemudian 

dalam memilih data, penulis menguji dengan data-data yang sesuai dengan apa 

yang dibutuhkan dan sesuai realitas keadaan. 

Kemudian display atapun penyajian data, penulis membagi kedalam 

beberapa kategori-kategori, artinya data-data yang didapat dan telah melalui 

peredukisian kemudian disusun sedemikan rupa untuk memudahkan dalam 

pengelompokan arah pembahasan. Setelah mealui pereduksian dan display 

tentu penulis akan mengambil tindakan atas kesimpulan sementara dari 

penyajian data yang sudah didapatkan. Dari data-data tersebut akan dituangkan 

secara deskriptif. 

Dari data-data yang sudah diolah sedemikian rupa, makan kemudian 

dijabarkan di dalam hasil penelitian, di mana data tersebut di jabarkan menjadi 

uraian deskriptif berdasarkan pengembangan penulis. 
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6. Validasi Data  

Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas data setelah terkumpul, 

menggunakan cara pengecekan yaitu triangulasi. Triangulasi penelitian 

merupakan cara untuk mengetahui kredibilitas data dengan cara  melakukan 

pengecekan data dari banyak sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.18 

Penggunaan trianggulasi ini bertujuan untuk menjaga konsistensi data 

temuan dan mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi di sekitar lingkungan 

penelitian antara berbagai sumber, cara dan waktu. Menurut Lexy J. Moleong 

terdapat pembagian triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

waktu. 19 

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda.  

3. Triangulasi waktu sering mempengaruhi kredibilitas data. data yang 

dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

                                                 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. h. 273 

19 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001). h. 331 
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masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. 

7. Sistematika Pembahasan 

Tesis berjudul “Dampak Ekonomi Terhadap Religiusitas Masyarakat di 

Obyek Wisata Bukit Panguk Kediwung Pada Era New Normal Covid-19 

(Prespektif Ali Syariati)” sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri 

dari lima bab diantara sebagai berikut. 

Bab pertama adalah pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan masalah, manfaat pengembangan, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan 

Bab kedua adalah kerangka teoritik yang meliputi pembahasan mengenai 

dampak, Era New Normal Covid-19, Ekonomi,  Konsep Spiritualitas 

Logoterapi, dan Pemiran Ali Syariati meliputi, karier Intelektual, karya-karya 

Ali Syariati, dan pemikiran-pemikiran sosiologi Agama. 

Bab ketiga adalah profil Bukit Panguk Kediwung dan keadaan sosial-

ekonomi masyarakat sebelum adanya pandemi Covid-19 

Bab keempat adalah hasil penelitian dan pengembangan yang mencakup 

hubungan teori Ali Syariati dengan ekonomi masyarakat Kediwung, korelasi 

ekonomi dengan spiritualitas masyarakat Kediwung dan dampak Covid-19 

terhadap ekonomi dan spiritualitas. 

Bab kelima adalah penutup meliputi kesimpulan dan saran 

  



182 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis penjelasan bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa obyek 

wisata bukit panguk memiliki dampak positif dan negative terhadap ekonomi dan 

sosial. Dari kedua dampak tersebut mempengaruhi perubahan-perubahan sosial-

ekonomi pada masyarakat di sekitar obyek wisata Bukit Panguk Kediwung. 

Dengan kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Dari dampak penurunan ekonomi yang diakibatkan Covid-19, dampak 

terhadap spiritualitas dapat digambarkan dari sikap masyarakat yang 

menemukan makna dan tujuan hidupnya dalam menghadapi musibah Covid. 

Perubahan tersebut ditemui dari pengamalan sumber makna hidup yaitu nilai-

nilai kreatif  berusaha semampunya, bekerja, mencari alternatif pekerjaan, 

sedekah, saling tolong menolong, dan bersikap mensyukiri apa yang 

diperoleh. Nilai penghayatan, menghayati keyakinan dan kesadaran 

agamanya.  Nilai bersikap, menyikapi kepayahan ekonomi saat ini dengan 

perasaan  bersyukur, sabar, dan ikhtiar. Dan nilai pengharapan harapan-

harapan untuk menerima musibah ini sebagai ujian yang tetap dijalani, dan 

dijadikan sebagai sebuah intropeksi diri hubungan dengan Tuhannya. 

2. Korelasi antara pemikiran Ali Syariati dan dampak covid terhadap spiritualitas 

masyarakat kediwung, diperoleh dua kategori, pertama,  hakikat manusia 

adalah   Dalam menghadapi dampak penurunan akibat Covid-19 ini hasrat 
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manusia untuk menemukan makna hidupnya dihadapkan pada dua pilihan 

yaitu apakah menjadi Ruh tuhan yang diartikan berhasil dalam mengelola 

spiritualitas atau jiwa atau menuju titik rendah manusia yaitu tanah, yang 

berarti gagal dan menyerah dengan keadaaan perekonomian yang terpuruk 

saat ini.. Dan korelasi pemikiran ideologi pandangan tauhid syariati yang. 

Melalui cara meredefinisi islam itu sendiri, bahwasanya islam bukan sekadar 

ajaran ritual akan tetapi islam juga memliki tanggung jawab sosial. Dengan 

cara mempelajari kandungan rukun islam, Syahadat yang mengartikan derajad 

mansusia sama dihadapat Allah, Sholat sebagai manusia harus memiliki 

solidaritas antar manusia dengan merumuskantujuan bersama dalam 

menghadapi masalah,  Zakat  dapat dijadikan solusi saat ini untuk membantu 

masyarakat yang terdampak, Puasa bentuk rasa yang mendalam (empati) 

sesama manusia, dan Haji sebagai bentuk persaudaran seiman dan semanusia. 

Makna rukun islam yang ditafsirkan secara sosial dan dijadikan sebuah 

ideologi pandangan hidup tujuan bersama individu-individu dalam 

masyarakat, akan melahirkan masyarakat yang ideal (bahagia).  
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B. Saran 

1. Bagi Instansi Pemerintah Terkait 

a) Sebagai instansi pemerintahan yang membimbing masyarakat dalam 

perkembangan pariwisata. Agar menambahkan wawasan masyarakat 

tentang nilai-nilai spiritualitas agar menjadi bekal masyarkat dalam 

menghadapi perubahan sosial-budaya arus modernisasi. 

b) Untuk bahan evalusi instasi, dalam meminimalisir dampak negatif 

perkembangan wisata yang berbasis masyarakat lokal.  

2. Bagi Perkembangan Pendidikan Islam 

a) Pendidikan Islam saat ini didominasi dan berorientasi pada konten-konten 

yang mengarahkan peserta didik pada hubungan dengan Allah “hablum 

minallah”, ritual-ritual dan manusia sebagai hamba Allah, setidaknya 

pemikiran-pemiran Ali Syariati dapat dijadikan telaah rujukan untuk 

merubah konten-konten pendidikan diimbangi atau ditambahkan lagi 

dengan tanggung jawab sosial sebagai seorang muslim “hablum minan 

nas”. Agar dapat melahirkan generasi-generasi yang kuat secara keimanan 

dan kepekaan terhadap sosial. Seperti dalam mengahadapi Covid-19 ini 

manusia dituntut untuk peka dalam mengahadapi situasi sosial di 

sekitarnya. 

b) Dapat dijadikan bahan evaluasi pendidikan Islam terhadap persoalan 

pendidikan karakter, bagaimana mengubah pendidikan islam secara 

kognitif menjadi lebih bermakna dengan nilai-nilai Islam yang 
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diinternalisasikan kedalam diri siswa melalui berbagai cara dan strategi 

yang tepat.  Realitas saat ini kenakalan-kenakalan remaja yang terjadi 

karena kurangnya penerapan nilai-nilai ajaran Islam berupa akidah dan 

akhlak yang tidak terinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  

c) Dapat menjadikan bahan evaluasi pendidikan, agar memprioritaskan 

dengan menambahkan jam mata pelajaran yang berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai spiritualitas Islam peserta didik. Hal ini penting 

karena selain dibekali ilmu-ilmu umum peserta didik juga memiliki bekal 

kejiwaan yang kuat dalam menghadapi masalah perubahan-perubahan 

sosial yang akan dihadapi peserta didik dikemudian hari. 

d) Hakikat manusia yang memiliki dua arus kecenderungan dapat dijadikan 

evaluasi pendidikan Islam secara umum, bahwasanya seorang anak harus 

dibekali dengan pandangan-pandangan yang berwawasan Islam. Hal ini 

bisa di dapatkan dari dukungan lingkungan baik sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Penulis sendiri meraskan ada ketidak pedulian orang tua 

terhadap perkembangan anaknya sedangkan anak belum bisa menentukan 

tujuan hidupnya, sehingga terjerumus dalam kenakalan remaja.  Sedangkan 

dari faktor lingkungan masyarakat perlunya giat gerakan-gerakan pemuda 

dengan kegiatan-kegiatan yang positif mampu membantu seorang anak 

untuk menentukan tujuan hidupnya.  

 

 



186 

 

3. Bagi Penelitian 

a) Penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 

pengembangan topic penelitian terkait spiritualitas, dan gagasan-gagasan 

Ali Syariati yang syarat dengan pembahasan sosiologi islam. Hal ini dapat 

digali lebih jauh dan mendalam terkait topic pembahasan ini. 

b) Selain itu, dari hasil penelitian ini diketahui bahwan dampak ekonomi 

terhadap spiritualitas adalah pengalaman yang subjektif,  dalam hal ini 

mungkin ada perbedaan terhadap subjek-subjek yang lain dengan latar 

belakang masyarakat yang berbeda. 

Akhir dari tesis ini, saya ucapkan terimakasih  kepada semua pihak yang telah 

membantu dan berpartisipasi dalam penyusunan tesis. Dari hasil penelitian tesis yang 

telah disusun, dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca. Penulis 

menyadari bahwa tidak ada yang sempurna melainkan kesempurnaan Allah Swt. 

Dalam penyusunan tesis ini tentunya masih terdapat banyak kekurangan. Ucapan 

terimakasih atas ketersediaan waktu kepada bapak/ibu, saudar/I, teman-teman untuk 

membaca tesis yang telah disusun ini, penulis juga mengharapkan saran dan kritik yang 

membangun, sebagai bahan evaluasi penulis untuk kedepannya lebih  baik lagi. 
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